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This study purposed to investigate attitudes towards science in junior high school stu-
dents, based on 2 attitude indicators: (1) enjoyment in science lesson & (2) leisure interest
in science. In addition, measurements were alsomade regarding the relationship between
the two indicators of attitude. This research is survey research. The results of the data
came from an attitude questionnaire consisting of indicators (1) enjoyment in science les-
son and (2) leisure interest in science. The sample consisted of 2815 junior high school
students in Jambi Province, Indonesia. The results showed that for indicators: (1) enjoy-
ment in science is good category with a percentage of 48.1%, (2) leisure interest in sci-
ence is fairly good category with a value: 47.2% and This indicator leads to a positive
trend supported by a positive attitude with a greater good value: 38.4%, while for the
analysis of the correlation between the two indicators shows a positive correlation with a
sig: 0,000 (<0.05) and has a strong degree of correlation indicated by the value "Pearson
Correlation": 0.716. Therefore, it is concluded overall attitudes towards science at Junior
high school students in Jambi, Indonesia have a positive attitude and are categorized
well.
Keywords: Character education, Student Attitude, Enjoy in Science, Leisure in Science
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki sikap terhadap sains pada siswa SMP,
berdasarkan 2 indikator sikap: (1) kesenangan dalam pelajaran sains (2) minat melu-
angkan waktu senggang dalam sains. Selain itu, pengukuran juga dilakukan tentang
hubungan antara dua indikator sikap. Penelitian ini adalah penelitian survei. Hasil data
berasal dari kuesioner sikap yang terdiri dari indikator (1) kesenangan dalam pelajaran
sains dan (2) minat meluangkan waktu dalam sains. Sampel terdiri dari 2815 siswa SMP
di Provinsi Jambi, Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk indikator: (1)
kenikmatan dalam sains di kategori baik dengan persentase 48,1%, (2) minat melu-
angkan waktu dalam sains kategori cukup baik dengan nilai: 47,2% dan Indikator ini
mengarah ke tren positif yang didukung oleh sikap positif dengan nilai baik lebih besar:
38,4%, sedangkan untuk analisis korelasi kedua indikator menunjukkan korelasi positif
dengan nilai sig: 0,000 (<0,05) dan memiliki tingkat korelasi kuat ditunjukkan oleh nilai
"Korelasi Pearson": 0,716. Sehingga dapat disimpulkan sikap terhadap sains pada siswa
SMP di Jambi, Indonesia memiliki sikap positif dan dikategorikan baik.
Kata kunci: Pendidikan Karakter, Sikap Siswa, Kesenangan pada Sains, Meluangkan waktu IPA
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PENDAHULUAN
Investasi modal pendidikan untuk manusia adalah salah satu
komponen penting dan vital untuk pembangunan ekonomi,
sosial dan pendidikan suatu negara (Remi and Kharisma
(2018)). Pendidikan adalah bagian integral dari semua warga
negara. ( Horváthová andČajková (2018) ) “Pendidikan berarti
kemampuan untuk menggunakan pengetah uan dan pengala-
man yang diperoleh dalam praktik”. Oleh karena itu, sebagian
besar negara maju melakukan segala kemungkinan dan upaya
untukmemastikan bahwawarga negaramerekamemiliki akses
ke pendidikan(Chaka and Govender (2017)) . Pendidikan
menengah adalah tingkat sekolah menengah . Berbeda dengan
pendidikan dasar, pendidikan menengah sudah dibagi men-
jadi beberapa disiplin ilmu. Salah satunya adalah sains/IPA, di
sekolah menengah IPA merupakan integrasi dari mata pela-
jaran fisika, biologi, dan kimia. Mata pelajaran IPA sangat erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari setiap individu (Rus-
naningsih and Ningtyas (2018)).
Secara umum, pembelajaran sains/IPA di sekolah menen-
gah diajarkan oleh guru sains. Guru sains bertanggung jawab
untuk kegiatan belajar mengajar dan mengukur sikap siswa
terhadap IPA. Melalui partisipasi siswa, guru sains siap untuk
meningkatkan pengajaran sains dan pembelajaran di kelas
dan sebagai Pemimpin Guru Sains (STL) memfasilitasi pem-
belajaran profesional di sekolah menengah (Pringle et al.
(2017)). guru sains memiliki peran sentral dan penting untuk
dimainkan dalam membentuk masa depan pendidikan sains
(Nezvalová and Svec (2007)). Evaluasi pengajaran sains di kelas
untuk setiap siswa dapat diukur dari evaluasi sikap setiap siswa
terhadap sains. Penilaian yang baik juga akan berdampak posi-
tif pada pendidikan sains (Tinell et al. (2017) ). Sikap ini sangat
penting karena guru dapat mengetahui setiap siswamerespons
pembelajaran sains dengan indikasi bahwa siswamenolak atau
menerima sains pada siswa.
(Astalini et al. (2019a)) Sikap merupakan tanda ekspresi
atau respons siswa terhadap pembelajaran . Sikap memiliki
persepsi berbeda, mendidik ’sikap’ sering digunakan dalam
kehidupan untuk akademik siswa (Ali et al. (2013)). Setiap
siswa memiliki sikap yang berbeda terhadap Ilmu Penge-
tahuan Alam, tergantung pada faktor-faktor yang mempen-
garuhinya. Sikap terhadap sains pada individu menunjukkan
semua yang dirasakan dan dipikirkan berkaitan dengan sains
(Sethi (2015)). Terlepas dari perbedaan pendapat tentang
sikap, manifestasi sikap mereka terhadap sains adalah pent-
ing . Oleh karena itu , Sikap terhadap sains sangat krusial
karena sikap dapat meningkatkan prestasi pendidikan siswa
dan mempengaruhi kinerja mereka (Liaghatdar et al. (2011)
).
Sains terdiri dengan menjelaskan fenomena alam dan
sosial siswa (Kang et al. (2017)). Pembelajaran sains menyedi-
akan berbagai pengalaman untuk memahami konsep-konsep
ilmiah dan proses sains (Oktalia et al. (2018)). Salah satu
tujuan pembelajaran sains adalah menumbuhkan sikap positif
siswa terhadap sains (Sofiani et al. (2017)). Sikap positif dapat
diartikan sebagai sikap yang mendukung siswa untuk bela-
jar, seperti menikmati pelajaran dan sikap negatif adalah sikap
yang menghambat siswa untuk belajar. Fokus penelitian ini
mengukur dan menyelidiki sikap siswa terhadap sains dilihat
melalui dua indikator, yaitu kesenangan dalam belajar sains,
dan minat meluangkan waktu dalam belajar sains.
Kesenangan / kenikmatan belajar merupakan salah satu
faktor penting dalam proses pendidikan siswa. Karena per-
ilaku bahagia akan menentukan sikap siswa terhadap objek.
Kesenangan dalam belajar adalah ekspresi emosional siswa
yang terkait dengan motivasi dan kemauan siswa untuk bela-
jar di sekolah (Manasia (2015)) . Kesenangan belajar dalam
sains adalah pengembangan sikap siswa terhadap sains yang
memiliki dampak positif pada siswa. Kesenangan terhadap IPA
adalah ekspresi perasaan positif tentang situasi yang dilakukan
saat mempelajari ilmu pengetahuan alam (Darmaji (2019) )
. Kenikmatan / kesenangan belajar sains dapat didefinisikan
siswa yang memiliki sikap positif dalam sains yang ditun-
jukkan oleh siswa merasa nyaman dan senang belajar sains
(Astalini et al. (2019b)).
Minat meluangkan waktu pada sains diartikan bahwa
siswamemiliki minat untuk selalumenghabiskanwaktu dalam
kegiatan di bidang sains meskipun itu diluar jam sekolah.
(Bybee et al. (2009) ) Minat dalam sains dipilih karena hubun-
gan dan pengaruhnya dengan prestasi, dan pengaruhnya pada
pemilihan kelas, pilihan karir, dan pembelajaran seumur
hidup. (Narmadha and Chamundeswari (2013)) belajar Sains
untuk siswa akan lebih efektif, jika minat yang dikembangkan
dalam subjek. Pengalaman belajar sains terkait dengan minat
danminat siswa dalammempelajari sains, siswa yangmemiliki
minat tinggi dalam sains akan mendapatkan hasil yang positif
dan signifikan dalam pembelajaran sains. (Bulunuz and Jarret
(2010)) Pengalaman latar belakang pada sains siswa, dijelaskan
sesuai dengan apakah mereka memiliki minat yang rendah
atau tinggi dalam sains. Namun, siswa sering mengalami pem-
belajaran yang buruk karena kesalahan dalam proses pembela-
jaran baik dari metode pengajaran yang digunakan oleh guru
hingga kesulitan penyampaian materi. Oleh karena itu, seba-
gai seorang profesional pendidikan sains adalah untukmenen-
tukan metode yang efektif untuk mengubah minat negatif
siswa dalam sains menjadi minat positif dengan membantu
mereka memahami sains (Jack and Lin (2014) ). Siswa yang
memilikiminatmenghabiskan/meluangkanwaktu dalam sains
pada umumnya ditandai dengan kebiasaan siswa untuk rajin
belajar dan menerapkan pengetahuan ilmiah dalam kehidu-
pan sehari-hari bahkan di luar jam sekolah. (Ainley and Ain-
ley (2011) ) siswa dengan minat individu dalam sains akan
memerikan peluang untuk terlibat kembali kegiatan dengan
kegiatan sains.
Masalah Penelitian
Dalam penelitian ini, pertanyaan masalah adalah :
1. Bagaimana sikap siswa berdasarkan kesenangan pada
pelajaran IPA/sains ?
2. Bagaimana para sikap siswa Berdasarkan minat melu-
angkan waktu pada IPA/Sains ?
3. Bagaimana sikap terhadap ilmu berdasarkan korelasi
antara indikator: (1) kesenangan pembelajaran pada IPA/sains
dan; (2) minat meluangkan waktu pada IPA/Sains?
Fokus penelitian ini untuk menganalisis sikap siswa ter-
hadap sains berdasarkan: (1) investigasi statistik deskrip-
tif pada indikator: kesenangan dalam sains & minat melu-
angkan waktu dalam sains, kemudian (2) untuk menganal-
isis bagaimana derajat korelasi antara dua indikator sikap
siswa terhadap sains. Tujuan penelitian, untuk mengetahui
bagaimana sikap siswa terhadap sains di sekolah menen-
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gah pertama dan seberapa efektif kedua indikator tersebut
sehingga dapat meningkatkan sikap siswa terhadap IPA di
sekolah menengah di Provinsi Jambi, Indonesia.
METODE PENELITIAN
Model Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian survei. Studi survei memeriksa
populasi besar dan kecil dengan memilih dan menilai sampel
yang dipilih dari populasi (Kerlinger (2000) ). Sehingga dari
hasil penilaian pada sampel tersebut maka akan dapat disim-
pulkan bagaimana hasil penelitianya.
Sampel Penelitian
Subjek penelitian adalah semua siswa kelas tujuh dan dela-
pan di tingkat SMP di Provinsi Jambi, Indonesia. Penelitian
ini menggunakan teknik total sampling. Dimana total jumlah
siswa SMP yang diteliti berjumlah 2815 siswa yang terdiri dari
1255 siswa laki-laki dan 1560 siswa perempuan.
Pengumpulan dan Instrumen Data
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan instru-
men penelitian berupa angket sikap siswa terhadap IPA/Sains.
Angket terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Dimensi
sikap siswa terhadap mata pelajaran sains diukur berdasarkan
indikator yang telah ditentukan, yaitu, Kesenangan pelajaran
sains, danminatmeluangkanwaktu pada sains. Sikap siswa ter-
hadap mata pelajaran sains dalam penelitian ini diukur meng-
gunakan skala Likert. Skala Likert pada penelitian ini terdiri
dari penilaian: sangat setuju (S ), setuju ( ), tidak yakin (C),
tidak setuju (TB), dan sangat tidak setuju (STB). Setiap item
positif pada instrumen memiliki nilai: S = 5, = 4, C= 3, TB= 2,
dan STB= 1. Skor terbalik untuk item negatif. Data kuesioner
ini diberikan kepada siswa kelas VII dan VIII SMP di Provinsi
Jambi, Indonesia.
Analisis data
Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang di analisis den-
gan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Hasil dari data kuesioner diproses menggunakan perangkat
lunak aplikasi IBM Statistics. Proses analisis ini bertujuan
untuk melihat sikap siswa SMP terhadap sains di Provinsi
Jambi, Indonesia berdasarkan indikator sikap yang telah diten-
tukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian berasal dari angket sikap siswa terhadap IPA
yang diukur berdasarkan 2 indikator, yaitu: (1) kesenangan
dalam pelajaran sains dan (2)minatmeluangkan waktui dalam
sains. Kemudian angket ini digunakan untuk mengukur sikap
siswa terhadap sains sebanyak 2815 siswa (sebagai sampel
/ responden), selain itu pada kedua indikator angket juga
akan dianalisis bagaimana derajat korelasi 2 indikator tersebut,
tujuannya adalah untukmemperkuat data tentang siswa ’Sikap
terhadap sains. Hasil pengukuran menggunakan analisis: [1]
statistik deskriptif untuk melihat sikap siswa terhadap sains
pada masing-masing indikator [2] statistik inferensial yang
bertujuan menganalisis bagaimana hubungan/korelasi antara
kedua indikator. Kedua analisis statistik ini menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics, dan hasilnya bertujuan
untuk menggambarkan sikap siswa terhadap sains di SMP
Provinsi Jambi.
Hasil penelitian ini ditunjukkan oleh tabel data dan analisis
statistik di bawah ini:
Kesenangan dalam pelajaran sains
Tabel 1 adalah hasil analisis data deskriptif sikap siswa ter-
hadap IPA berdasarkan indikator kesenangan pada pembela-
jaran IPA, hasil penelitian dapat dilihat dari Tabel 1 .
[Table 1 about here.]
Berdasarkan hasil dari Tabel 1, terlihat bahwa sikap siswa ter-
hadap sains pada indikator kenikmatan pelajaran sains, meny-
atakan bahwa sikap siswa yang dominan berada dalamkategori
baik dengan persentase 48,1% (tercatat 1354 siswa dari 2815).
siswa). Jadi pada indikator ini sikap siswa menunjukkan sikap
positif.
Minat Meluangkan Waktu pada Sains (IPA)
Hasil analisis deskriptif sikap siswa terhadap sains berdasarkan
minat meluangkan waktu luang pada sains, dapat dilihat dari
Tabel 2.
[Table 2 about here.]
Berdasarkan hasil analisis data Tabel 2, sikap siswa pada
indikator minat meluangkan waktu dalam sains menunjukkan
sikap siswa yang dominan adalah kategori cuku. Namun, jika
dilihat dari hasil Tabel 2, sikap siswa memiliki tren positif,
sebagai bukti dari Tabel 2, bahwa sikap dengan kategori baik
dan kategori sangat baik memiliki nilai lebih besar daripada
kategori negatif siswa (Kategori tidak baik dan sangat tidak
baik).
Hambatan pada Sikap Siswa
Statistik hasil pengukuran sikap siswa terhadap sains dilakukan
berdasarkan indikator: (1) kesenangan dalam pelajaran sains,
& (2) Minat meluangkan waktu dalam sains telah menun-
jukkan hasil yang baik dan positif. Namun, masih ada hasil
minor pada sikap siswa terhadap IPA, yaitu masih ada sikap
negatif. Hasil dari sikap negatif ditunjukkan dengan Tabel 3.
[Table 3 about here.]
Tabel 3 Menunjukkan kendala siswa yang ditunjukkan oleh
sikap negatif siswa terhadap sains. Kendala / hambatan ini
ditunjukkan berdasarkan indikator: (1) kesenangan dalam
pelajaran IPA menunjukkan sikap negatif dengan persentase
4,2% (114 siswa), dan (2) minatmeluangkan waktu pada pela-
jaran IPA dengan persentase 7,4% (210 siswa) . Persentase ini
menunjukkan besarnya sikap negatif siswa terhadap sains.
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Korelasi Antara: Kesenanga dalam Pelajaran Sains
Dan Minat Meluangkan waktu d alam Sains
Sikap siswa terhadap pelajaran sains dapat ditunjukkan
berdasarkan indikator sikap siswa. Kedua indikator dapat
menunjukkant berapa derajat hubungan yang mendukung
hasil sikap siswa terhadap IPA. Dalam hasil statistik Tabel 4
menunjukkan korelasi sikap siswa terhadap ilmu pengetahuan
alam berdasarkan indikator: (1) kesenangan dalam pelajaran
IPA/Sains dan (2) minat meluangkan waktu pada IPA. Pen-
gukuran korelasi ini menggunakan perangkat lunak IBM SPSS
Statistics dengan menganalisis korelasi pearsson. Hasil analis
memberikan hasil yang ditunjukkan dari 2 tabel, yaitu : [1]
Tabel 4 Statistik deskriptif dan [2] Tabel 5 Korelasi. Hasil ini
dijelaskan sebagai berikut .
[Table 4 about here.]
Tabel 4 menunjukkan hasil statistik deskriptif pada indikator:
(1) kesenangan dalam sains & (2) minat meluangkan waktu
pada sains. Dimana kedua indikator digunakan untuk melihat
tingkat hubungan atau atau korelasi, dan hasilnya dapat mem-
berikan kesimpulan terkait dengan sikap siswa terhadap sains.
Hasil statistik dari indikator kesenangan belajar pada pela-
jaran sains menunjukkan standar deviasi (5,875) lebih kecil
(<) dari nilai Mean (36,94), dan indikator minat meluangkan
waktu dalam sains menunjukkan hasil statistik dari nilai std.
Deviasi (4,52) lebih kecil (<) dari nilai mean (27,98). Kedua
indikator menunjukkan hasil yang sama, yaitu nilai standar
deviasi lebih kecil (<) dari Mean, sehingga hasil tersbut meny-
impulkan bahwa hasil mewakili seluruh sampel dan menun-
jukkan apakah data tersebut valid. Berikutnya Tabel 5 .Menun-
jukkan nilai korelasi kedua indikator sikap siswa terhadap IPA.
[Table 5 about here.]
Hasil dari Tabel 5 adalah korelasi antara kenikmatan dalam
sains dan minat waktu luang dalam sains. Nilai korelasi ini
berasal dari responden 2815 siswa. Berdasarkan tabel menun-
jukkan nilai sig: 0,000 (nilai sig <0,05), nilai ini menunjukkan
bahwa indikator kesenangan dalam sains dan indikator minat
luang dalam sains memiliki hubungan. Selain itu, korelasi
antara kedua indikator juga menunjukkan korelasi positif.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pendidikan sangat penting bagi manusia, dampak positifnya
dengan adanya pendidikan dapat mengubah perilaku dan
pengetahuan menjadi lebih baik (Darmaji (2019)) . Basyah,
Muslem, & Usman menyatakan “ketika membahas masalah
sumber daya manusia, prioritas harus diberikan pada upaya
untuk mempersiapkan dan meningkatkan keterampilan dan
keahlian setiap orang untuk menghadapi tantangan dan keti-
dakpastian di masa depan. Oleh karena itu, setiap individu
diharapkan memiliki kemampuan untuk memahami lingkun-
gan, terutama dalam aspek pendidikan. Pendidikan harus
mampu menciptakan dan meregenerasi suatu bangsa, selain
memiliki keterampilan pengetahuan, tetapi juga memiliki
karakter dan keterampilan (Napitupulu et al. (2018)). Sekarang
ini kurikulum 2013 menerapkan pendidikan karakter pada
setiap mata pelajaran (Agustian and Arnida (2018)). Sejalan
dengan ini, salah satu pengembangan dan penerapan karak-
ter penting dalam pendidikan adalah sikap siswa terhadap IPA.
Hasil penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki sikap siswa
terhadap sains. Sikap, atau evaluasi orang terhadap objek di
lingkungan mereka, telah mengumpulkan sejumlah perhatian
ilmiah di seluruh bidang ilmu (Eaton and Visser (2008)).
Persepsi atau mispersepsi tentang ilmu pengetahuan
menyediakan koneksi antara sikap dan pengetahuan (penge-
tahuan ilmiah! persepsi tentang ilmu pengetahuan! sikap
terhadap ilmu pengetahuan) (Lee and Kim (2018)). sehingga
alasan tersebut merupakan salah satu studi yang mendasari
sikap siswa terhadap sains dalam penelitian ini. Penelitian ini
berfokus menganalisis sikap siswa terhadap sains. Sikap siswa
terhadap sains akan ditunjukkan oleh 2 indikator: (1) kesenan-
gan dalam pelajaran sains, dan (2) minat meluangkan waktu
senggang pada sains, kemudian akan diperkuat oleh hasil uji
korelasi/ hubungan antara kedua indikator. . Sikap siswa di
sekolah menengah terhadap sains adalah positif ( Sakariyau
et al. (2016)). Sehingga sangat penting mengembangkan sikap
positif pada siswa.
Kenikmatan dalam Pelajaran Sains
Sebagai sebab akibatnya, proses pendidikan, ilmiah, teknologi,
dan inovasi terkait, tentunya memainkan peran sentral
(Arango-Botero et al. (2019) ). Untuk alasan ini proses pembe-
lajaran harus berinovasi, tidak hanya dengan cara belajar tra-
disional, tetapi para pendidik harus membuat pelajaran lebih
menarik dan disukai oleh siswa. Kegembiraan/kenikmatan
dalam belajar, terutama dalam bidang sains adalah faktor yang
sangat penting. siswamenilai ’kesenangan’ mereka pada benda
/ kegiatan dengan perasaan atau perilaku: benci, tidak suka,
tidak keberatan, suka, suka (Maharaj-Sharma and Sharma
(2017)) . Siswa berasumsi bahwamotivasi di balik pengetahuan
merekaditunjukkan dengan perasaan tertarik dan ingin tahu
(Falk et al. (2007)). Kesimpulannya adalah bahwa penerapan
minat dan motivasi untuk meningkatkan kesenangan dalam
belajar dalam sains sangat penting. Berdasarkan hasil statistik
Tabel 1menunjukkan hasil yang baik, hal ini ditunjukkan oleh
sikap siswa yang dominan dalam kategori baik dengan persen-
tase 48,1% atau 1354 siswa. Artinya, sikap siswa pada indikator
inimemiliki sikap positif. Didukung dari hasil wawancara yang
menyatakan hasil sikap positif dari siswa terhadap sains.
Q : apa pendapat Anda tentang sains? apakah kamu suka
A:menurut saya pelajaran sains itu rumit tapi men-
gasyikkan. ya tentu saja saya senang dengan pelajarannya
Q : Mengapa Anda menyukai pelajaran sains?
A: karena berdasarkan pengalaman belajar yang berkaitan
dengan sains, saya akan lebihmudahmemahami isimateri sains
denganmemberikanminat senang dan kenyamanan pada pela-
jaran.
Q : apa dampak positif yang Anda dapatkan itu ?
A :menikmati dan senang belajar terhadap pelajaran sains ,
dapat meningkatkan hasil belajar sains saya di sekolah ?
Hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa mem-
berikan hasil yang berbanding lurus dengan hasil statistik
sikap siswa. Wawancara menunjukkan hasil positif, ini ditun-
jukkan oleh pengalaman sains siswa yang mendapatkan hasil
yang lebih baik ketika mereka memiliki rasa senang dan
minat dalam belajar terhadap sains. Artinya, kesimpulan jika
sikap positif siswa yang ditunjukkan kesenangan belajar dalam
sains akan memiliki pengaruh positif terhadap hasil bela-
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jarnya, sedangkan sikap negatif berlaku sebaliknya Prestasi
rendah dapat disebabkan oleh faktor risiko pada pengalaman
kenikmatan selama belajar (Hagenauer and Hascher (2014)).
Sehingga hasilnyamemberikan kesimpulan bahwa, sikap siswa
terhadap sains pada indikator ini memiliki peran positif dan
perlu dikembangkan atau diterapkan agar siswa dapat men-
ciptakan sikap positif terhadap siswa dalam sains. Berdasarkan
fakta, jika sikap siswa adalah salah satu faktor kunci dalam
pembelajaran sains Liaghatdar et al. (2011)).
Minat Meluangkan Waktu pada IPA
Nasution (2018) Nasution (2019) menyatakan Guru adalah
salah satu aset utama dan sumber daya manusia dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu pen-
didik memiliki peran bagi siswa untuk memberikan pembela-
jaran pendidikan yangmenyenangkan danmenarik, tujuannya
adalah agar siswa memiliki minat dan semangat untuk menye-
diakan waktu luang untuk belajar. Minat meluangkan waktu
dalam sainsmembuat sikap lebih positif terhadap penyelidikan
ilmiah dan terhadap ilmuwan & untuk siswa (Holstermann
et al. (2009)). Ketertarikan dalam pembelajaran sains memicu
dan mempertahankan komponen afektif penting pada pem-
belajaran sains (Jack and Lin (2018)). Jadi dapat disimpulkan
bahwa liburan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
sikap positif. Selanjutnya, pada Tabel 2. hasil minat melu-
angkan waktu dalam sains masuk dalam kategori cukup den-
gan persenyase 47,2% (1330 siswa). Angka yang cukup tinggi
pada sikap siswa dapat menyimpulkan sikap yang kurang baik
pada siswa. Jika dilihat dari Tabel 2. Menunjukkan sikap den-
gan tren positif dengan sikap kategori baik 38,4% (1080 siswa)
dan sangat baik, 6,9% (195 siswa), hasil tersebut memiliki nilai
lebih besar dari pada sikap negatif (sikap kategori tidak baik
dan sangat tidak baik). didukung dari hasil wawancara berikut.
T : Apa tanggapan Anda jika pelajaran sains ada di sekolah
ditambah jam pelajaran ?
J : Saya suka sains, tapi saya saya tidak setuju , ketika waktu
studi ditambahkan
T : Apakah Anda sering membaca dan meluangkan waktu
terkait sains di luar sekolah ?
A : tidak juga , tetapi, biasanya saya membaca buku ketika
saya menginginkannya. Tapi sebenarnya hal itu penting.
Dari hasil wawancara, siswa enggan menambah jam bela-
jar sains di luar sekolah dan rendahnya minat siswa dalam
kegiatan sains di sekitarnya. Tetapi siswa juga memiliki minat
dalamhalmengulas sains,meskipun itu tidak rutin. Siswa yang
memiliki kategori yang baik (positif) dari minat meluangkan
waktu dapat dilihat dari siswa yangmasihmemiliki minat aktif
dalam membentuk kelompok diskusi tentang sains setelah
selesai jam sekolah. Dari hasil ini, dapat disebabkan olehminat
siswa yang berbeda di antara siswa lain. Jack and Lin (2017))
maka dari itu adalah tugas kita untuk mengubah metode baru
dalammengajar sains untukmenumbuhkan sikap positif siswa
terhadap minat dalam sains.
Hambatan pada Sikap Siswa
Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan sikap
positif terhadap sains. Meskipun hasil penelitian pada may-
oritas menunjukkan sikap positif, tetapi masih ada hambatan
dan hasil minor pada sikap siswa, itu ditunjukkan oleh sikap
negatif siswa. Kendala siswa pada sikap siswa disimpulkan dari
sikap negatif siswa yang memiliki kategori sangat tidak baik
dan kategori tidak baik dari hasil statistik (Tabel 1 ,Tabel 2).
sikap negatif siswa terhadap siswa dinilai pada: kesenangan
pada Pelajaran IPA, dan minat meluangkan waktu IPA.
Kendala pertama pada indikator kesenangan belajar sains
menunjukkan nilai persentase 4,2% atau berarti ada 114
siswa dari 2815 siswa yang memiliki sikap negatif. Sehingga
sikap negatif pada siswa dalam indikator ini ditafsirkan oleh
perasaan siswa yang merasa tidak nyaman dengan belajar
sains/IPA. Hal ini membuat siswa lemah dalammenguasai dan
menerapkan konsep sains. Didukung (Piht and Eisenschmidt
(2008)) siswa saat ini kebanyakan tidak ingin belajar sains. Fak-
tor utama ketidaksenangan siswa dalam pembelajaran sains
didasarkan pada pengalaman belajar siswa. Kesenangan bela-
jar terhadap objek sains berkaitan langsung dengan pengala-
man siswa (Joyce and Farenga (2010)). Bahkan siswa juga
tidak dapat menerapkan pemecahan masalah yang relevan
dan terutama yang melibatkan aplikasi kompleks tentanf sains
atau tugas yang mirip dengan situasi nyata (Stefanova et al.
(2010)). Berdasarkan pengamatan beberapa siswa menun-
jukkan bahwa dari beberapa siswa, terkait wacana menam-
bahkan alokasi waktu pembelajaran sains di kelas, dan beber-
apa siswa tidak setujumenunggu pelajaran sains dengan waktu
yang lama di kelas karena siswa berpikir bahwa sains kurang
menarik dan pelajarannya membosankan. Faktor ini menye-
babkan rendahnya minat siswa dalam pembelajaran sains.
Untukmeningkatkan siswa dalammeluangkanwaktunya pada
sains/IPA, perlu merangsang dan mendukung kepentingan
siswa di bidang ini, untuk menunjukkan daya tarik dan kegu-
naan mereka (Novák et al. (2007)).
Selain itu, indikator minat meluangkan waktu pada sains
adalah indikator dengan persentase hambatan tertinggi yaitu
7,4% atau 210 siswa berperilaku negatif . Nilai ini menun-
jukkan bagaimana siswa tersebut membatasi diri pada indika-
tor minat waktu luang dalam sains, pertama karena siswa tidak
tertarik membaca buku tentang artikel atau buku IPA/sains
atau menerapkan sains dalam kesehariannya. Kedua siswa
tidak mau dan enggan meluangkan waktu untuk berdiskusi
dengan rekan-rekan yang berkaitan dengan materi sains dan
konsep sains di rumah. Sedangkan minat siswa dalam sains
dapat ditingkatkan dengan menghubungkan kegiatan kelas
dengan penerapan kegiatan sains sehari-harii dan berdiskusi
sesama rekan ( Jocz et al. (2014) Jocz , Zhai, & Tan , 2014). Pada
dasarnya, itu terjadi karena siswa tidak tertarik pada kegiatan
sains di luar jam sekolah. Penyebabnya adalah terlalu sering
distorsi minat siswa pada sains dari pengalaman sehari-hari
mereka (Kolodner et al. (2009)).
Korelasi antara Kesenangan Belajar dalam Sains
dan minat Meluangkan Waktu dalam sains
Pendidikan dewasa inimerupakan bagian integral untuk setiap
individu. Abad ke-21 ini bisa disebut era globalisasi, di era
ini perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi & informasi
berjalan sangat cepat (Suardana et al. (2018) ). Salah satu
tujuan paling penting dari pendidikan sains adalah untuk
mengajar siswa bagaimana terlibat dalam penyelidikan ilmiah
secara langsung, yang berarti bahwa siswa harus dapat meng-
integrasikan keterampilan, pengetahuan, dan sikap untuk
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mengembangkan konsep pemahaman ilmiah yang lebih baik
(Zeidan and Jayosi (2014)). Pendidikan sains terkait erat den-
gan praktik mengajar, tetapi juga sikap siswa terhadap sains
adalah variabel yang secara positif berkaitan dengan prestasi
sains (Odom and Bell (2015)). Oleh karena itu, salah satu
tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana
kualitas sikap siswa terhadap sains, dilihat berdasarkan tingkat
hubungan / korelasi antara dua indikator sikap yang diukur.
Korelasi dalam penelitian ini menganalisis indikator: [1]
kesenangan dalam sains & [2] minat meluangkan waktu pada
sains. Berdasarkan hasil statistik pada tabel 5. menunjukkan
korelasi positif dari kedua indikator pada variabel sikap siswa
terhadap sains. Korelasi ini ditunjukkan pada Tabel 5, yang
merupakan nilai sig = 0,000. Nilai sig 0,000 lebih kecil dari
0,05 (0,000 <0,05), sehingga dapat diartikan bahwa ada kore-
lasi positif pada indikator kesenangancdalam sains dan minat
meluangkan waktu dalam sains. Korelasi positif diartikan oleh
hubungan / korelasi antara kedua indikator ini yang men-
galami peningkatan yang berbanding lurus. Sehingga pen-
ingkatan nilai indikator kesenangan dalam sains juga berlaku
sama untuk minat meluangkan waktu dalam sains. Hubun-
gan positif yang sederhana ini berarti bahwa, ketika siswa
memiliki perilaku dan sikap yang baik pada indikator [1],
yaitu siswa senang dan selalu termotivasi oleh pembelajaran
sains, itu akan berbanding lurus dengan indikator [2], yaitu
siswa juga akan memiliki minat positif. untuk selalu meng-
habiskan waktu secara teratur dalam belajar atau memahami
konsep sains meskipun itu di luar jam sekolah. Oleh karena
itu peneliti secara khusus mempertimbangkan saran untuk
pendidik untuk mengembangkan pembelajaran yang menye-
nangkan karena memiliki dampak positif pada sikap siswa .
Didukung oleh Bulunuz (2015)) “ Kegembiraan guru dalamn
kegiatan sains juga dapat memengaruhi mereka untuk menga-
jar sains dengan cara yang menyenangkan ” .
Selanjutnya dalam Tabel 5. juga menunjukkan tingkat
korelasi yang ditunjukkan dalam ”Correlation Pearson”.
Tingkat korelasi ini menggambarkan seberapa kuat hubun-
gan antara dua sikap siswa terhadap variabel sains, yaitu:
[1] kesenangan dalam pelajaran sains dan [2] minat waktu
luang pada sains. Tabel 5 Menunjukkan nilai korelasi Pearson
adalah 0,716, berdasarkan koefisien korelasi, maka nilai kore-
lasi r : 0,716 pada kedua indikator sikap siswa terhadap sains
menunjukkan kategori kuat. Kategori yang kuat ini menggam-
barkan tingkat atau kualitas hubungan antara kedua variabel
ini. Sehingga dapat diartikan bahwa penguatan indikator kese-
nangan dalam pembelajaran sains juga akan diikuti oleh pen-
guatan minat meluangkan waktu pada indikator sains secara
merata.
Berdasarkan hasil korelasi ini, disimpulkan bahwa sikap
siswa terhadap indikator kesenangan dalam sains dan minat
meluangkan waktu dalam sains memiliki hubungan yang
ditunjukkan oleh nilai sig= 0,000, dan nilai ini juga menun-
jukkan korelasi positif antara kedua indikator. Korelasi posi-
tif berarti bahwa kedua indikator sikap memiliki pola pen-
ingkatan searah, yaitu tren positif siswa yang berasal dari
indikator kesenangan dalam pelajaran sains, maka tren posi-
tif dalam perilaku siswa akan diikuti oleh indikator minat
waktu luangnya dalam sains. Selanjutnya berdasarkan hasil
derajat korelasi (Correlation Pearson) menunjukkan nilai =
0,716, nilai ini memberikan kesimpulan bahwa tingkat korelasi
/ hubungan antar indikator ini memiliki kategori kuat. Kate-
gori yang kuatmenunjukkan hubungan siswa yang positif pada
kedua indikator ini. Ini berarti bahwanilai kategori kuat berarti
bahwa derajat hubungan antara siswa dalam indikator kese-
nangan dalam pelajaran ilmu pengetahuan alam dan minat
waktu luang dalam sains memiliki hubungan yang erat satu
sama lain dengan kualitas yang baik dan positif. Oleh karena
itu peneliti menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil ini sikap
siswa terhadap sainsmenunjukkan sikap positif terhadap sains.
KESIMPULAN
Hasil statistik deskriptif tentang sikap siswa terhadap sains
pada indikator; kesenangan dalam pelajaran sains dan minat
meluangkan waktu pada sains menunjukkan hasil yang baik
dan positif. Ini dibuktikan dari nilai-nilai dominan dalam kat-
egori sikap pada kedua indikator, di mana indikator [1] kese-
nangan dalam IPA/Sains dikategorikan baik, dan [2] minat
meluangkan waktu dalam sains dikategorikan cukup baik„
tetapi dengan tren positif. Didukung juga dari hasil korelasi
indikator: [1] kesenangan dalam pelajaran sains & [2] minat
luang waktu dalam sains menunjukkan korelasi positif dan
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Sehingga dapat disim-
pulkan dari hasil tersebut, sikap siswa terhadap IPA memiliki
sikap positif dan perilaku yang baik terhadap sains.
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TABLE 1 jKesenangan pada Pelajaran Sains
Klasifikasi
%
Standard
Mean Modus Median
Interval Sikap Jumlah Deviation
10,0-18,0 Sangat Tidak Baik 8 0,3
18,1-26,0 Tidak Baik 106 3,8
26,1-34,0 Cukup 835 29,7 0,78 3,8 4,0 4,0
34,1-42,0 Baik 1354 48,1
42,1-35,0 Sangat baik 512 18,2
Science Education Journal (SEJ) j ojs.umsida.ac.id/index.php/SEJ
9
May 2019 j Volume 3 j Issue 1
Kurniawan et al. Sikap Siswa Terhadap IPA berdasarkan Investigasi dan Korelasi: Kesenangan Belajar dan Minat Meluangkan Waktu pada IPA
TABLE 2 jMinat Meluangkang Waktu pada IPA
Klasifikasi % Standard Mean Modus Median
Interval Sikap Amount Deviation
8,0 – 14,4 Sangat Tidak Baik 7
14,5 – 20,8 Tidak baik 203 7,2
20,9 – 27,2 Cukup 1330 47,2 0,74 3,45 3,0 3,0
27,3 - 33,6 Baik 1080 38,4
33,7 – 40,0 Sangat Baik 195 6,9
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TABLE 3 jKendala Sikap Siswa terhadap IPA
Indikator Kendala (%) N
Kesenangan pada Pembelaran Sains 4,2 % 114
Minat meluangkan waktu pada IPA 7,4 % 210
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TABLE 4 j Statistik Deskriptif Korelasi
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Kesenangan dalam pelajaran Sains/IPA 36,9442 5,87516 2815
Minat meluangkan waktu pada pelajaran IPA 27,9861 4,51871 2815
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TABLE 5 j Statistik Uji Korelasi
Kesenangan pada pemebelajaran
Sains
Minat Meluangkan waktu
Kesenangan pada Pembelajaran Sains
Pearson Correlation 1 ,716**
Sig. (2-tailed) ,000
2815 2815
Minat Meluangkan waktu pada IPA
Pearson Correlation ,716** 1
Sig. (2-tailed) ,000
2815 2815
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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